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ABSTRAK 

 

 
Dukungan keluarga yaitu sikap menerima anggota keluarga terhadap keluarganya yang bersifat 

perhatian, mendukung (mensupport) atau memberikan pertolongan jika dibutuhkan sedangkan  efikasi 

diri adalah penilaian kemampuan individu untuk mengatur dan melakukan tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan kinerja tertentu, motivasi lansia merupakan karakteristik psikologis lansia yang 

memberi kontribusi pada tingkat komitmen diri lansia. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

hubungan dukungan keluarga dan efikasi diri dengan motivasi lansia dalam mengontrol glukosa darah 

pada lansia dengan diabetes mellitus di  Puskesmas Kinovaro. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan analitik menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

lansia dengan penyakit diabetes mellitus diwilayah kerja Puskesmas Kinovaro yang berjumlah 176 

responden, sampelnya berjumlah 64 yang diperoleh dari rumus Slovin, dan teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian dari 64 responden menunjukan ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan motivasi lansia diperoleh nilai p value 0.000 

dan ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan motivasi lansia diperoleh hasil nilai p value 

0.001. kesimpulannya adalah ada hubungan antara dukungan keluarga dan efikasi diri dengan motivasi 

lansia dalam mengontrol glukosa darah pada lansia dengan diabetes mellitus di Puskesmas Kinovaro. 

Saran bagi petugas Puskesmas Kinovaro agar memberikan edukasi tentang pentingnya dukungan 

keluarga dan efikasi diri untuk  mengoptimalkan tercapainya keberhasilan dalam mengontrol glukosa 

darah. 

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Efikasi Diri, Motivasi  
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ABTRACT 

Family support is the accepting attitude of the family towards family members such 

as caring, supporting or providing help if needed, but self-efficacy is an assessment 

of an individual's ability to organize and perform the intervention needed to 

achieve certain performance goals. The elderly motivation is a psychological 

characteristic of the elderly in contribution to the level of their self-commitment. 

The aim of the research was to analyze the correlation between family support and 

self-efficacy with the elderly motivation of elderly with diabetes mellitus in 

controlling their blood sugar level at Kinovaro Health Center. This is quantitative 

research with an analytic approach and using a cross-sectional design. The total 

population was 176 elderly with diabetes mellitus at the Kinovaro PHC and the 

total sample was 64 respondents obtained by the Slovin formula and taken by using 

purposive sampling technique. The results of research of 64 respondents showed 

that there was a significant correlation between family support and elderly 

motivation found a p-value = 0.000 and there was a significant correlation 

between self-efficacy and elderly motivation found a p-value = 0.001. The 

conclusion mentioned that there is a correlation between family support and self-

efficacy with the motivation of elderly with diabetes mellitus in controlling blood 

sugar levels at Kinovaro Public Health Center. Suggestions for Kinovaro Public 

Health Center officers to provide education about the importance of family support 

and self-efficacy to optimize the achievement of success in controlling blood sugar 

levels. 

 

Keywords: Family Support, Self-Efficacy, Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia 60 tahun ke atas. 

Proses menua merupakan proses seumur hidup yang tidak dimulai pada saat 

tertentu melainkan sejak awal kehidupan (Nafsiah dan Ramdhany, 2020). 

Lansia mengalami perubahan fisiologis secara alami, sehingga rentan 

menderita suatu penyakit seperti hipertensi dan diabetes mellitus. Diabetes 

mellitus (DM) menurut Internasional Diabetes Federation (IDF) merupakan 

penyakit jangka panjang yang berkembang ketika tidak ada pankreas yang 

dapat lagi Insulin diproduksi atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin 

secara efektif (Internasional Diabetes Federation , 2021).  

Diabetes Melitus yang diderita Sebagian besar lansia adalah diabetes 

melitus tipe 2  yang kebanyakan disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

latar belakang genetic yang disebabkan oleh keturunan, kurangnya aktivitas 

fisik, makanan yang tidak sehat dan obesitas sehingga terjadi penumpukan 

lemak di perut, insulin dalam tubuh tidak dapat bekerja dengan baik dan 

menumpuk di dalam darah sehingga menyebabkan kadar insulin meningkat 

glukosa darah semakin tinggi (Musthakimah, Hardianti dan Yuniartika, 2019). 

Setiap tahunnya penderita diabetes melitus mengalami peningkatan yang 

berakibat pada tingginya kejadian komplikasi dan berdampak pada penurunan 

kualitas hidup penderitanya yang dimana 90% merupakan penderita diabetes 

melitus tipe 2. Secara global jumlah penderita diabetes melitus pada tahun 

2019 mencapai 463 juta jiwa dan meningkat pada tahun 2021 menjadi 537 juta 

jiwa di seluruh dunia. Di Indonesia sendiri pada tahun 2019 menjadi negara 

dengan peringkat ke-7 tertinggi penderita diabetes melitus dengan angka 

kejadian sebanyak 10,7 juta jiwa dan berdasarkan data terbaru tahun 2021 naik 

ke urutan ke-5 mencapai 19.51 jiwa dengan tingkat mortalitas mencapai 237 

jiwa dimana penyebab tertinggi akibat komplikasi Neuropathy sebanyak 

17.6% (Internasional Diabetes Federation, 2019, 202l). Sedangkan di provinsi 
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Sulawesi tengah sendiri tercatat 21.904 jiwa menderita diabetes melitus 

dengan angka tertinggi berada di Kota Palu sebanyak 2.805 jiwa dan untuk 

kabupaten Sigi sendiri sebanyak 3.941 jiwa (Dinas kesehatan Provinsi 

Sulawesi Tengah, 2022). Tingginya angka penderita diabetes melitus 

menyebabkan angka kematian meningkat, hal ini dapat diakibatkan karena 

berbagai komplikasi yang terjadi diantaranya infark miokard akut (IMA) dan 

stroke  adalah contoh masalah makrovaskular. Neuropati, nefropati, dan 

retinopati adalah contoh komplikasi mikrovaskuler (Damayanti, 2021). 

Komplikasi pada penderita diabetes melitus diakibatkan karena 

rendahnya kontrol gula darah. Kontrol gula darah merupakan langkah utama 

dalam pengendalian dan pencegahan komplikasi diabetes melitus. Pada 

penderita diabetes melitus yang tidak menjalankan pengendalian dengan baik 

maka akan mengakibatkan kadar gula darah yang tidak stabil (Alianatasya dan 

Muflihatin, 2020, Purnama dan Sari, 2019 ). Hasil studi membuktikan bahwa 

kejadian neuropati paling banyak pada penderita diabetes melitus yang gula 

darahnya tidak terkontrol dibandingkan penderita diabetes melitus yang gula 

darahnya terkontrol (Hasyim, 2023). Hal ini diperkuat oleh data Dari Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018 ditemukan bahwa sebanyak 79,47% tidak pernah 

memeriksakan gula darahnya (RISKESDAS Provinsi Sulawesi Tengah, 2018). 

Beberapa faktor utama yang mempengaruhi kontrol gula darah adalah 

pengaturan makan yang tepat, aktivitas fisik,  (Alianatasya dan Muflihatin, 

2020). Sebuah studi juga membuktikan bahwa motivasi adalah salah satu 

faktor yang berperan pada kepatuhan dalam kontrol gula darah karena pasien 

yang memiliki motivasi yang baik, maka akan akan memiliki kontrol gula 

darah yang baik pula (Arimbi dkk, 2020).  

Seorang lansia yang memiliki gula darah tinggi membutuhkan motivasi, 

yang juga menjadi bagian penting sebagai penentu perilaku sehat. Motivasi 

adalah kekuatan untuk menggerakkan responden berperilaku dan 

berpartisipasi dalam kegiatan untuk mencapai tujuannya. Motivasi merupakan 

suatu mesin yang berasal dari dalam dan luar diri individu, yang dinyatakan 

sebagai keinginan dan minat terhadap suatu kegiatan, motivasi, harapan, cita-

cita dan imbalan, serta dapat juga  diartikan sebagai sumber tenaga untuk 
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mencapai sesuatu yang lebih besar. Mengambil tindakan ke arah yang benar 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Siahaan dkk, 2022). Semakin tinggi 

motivasi sese responden maka semakin mudah merubah perilaku untuk 

melakukan kontrol gula darah. Dengan demikian motivasi dalam mengontrol 

gula darah merupakan faktor penting dalam pengelolaan diabetes melitus  

(Siahaan dkk, 2022).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi yaitu salah 

satunya melalui dukungan keluarga. Lansia yang mempunyai penyakit kronis 

seperti diabetes melitus, memerlukan dukungan dari keluarga sebagai sumber 

utama merawat dan juga sistem pendukung utama untuk mengatasinya gula 

darah yang tinggi (Simon, 2020). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Maryati (2017) membuktikan bahwa dukungan keluarga sangat dibutuhkan 

untuk motivasi dalam kontrol gula darah yang lebih baik pada penderita 

diabetes (Maryati dkk., 2017).  

Selain dukungan dari keluarga, efikasi diri juga merupakan faktor yang 

mendukung sese responden untuk meningkatkan motivasi diri dalam 

meningkatkan kesehatannya. Penderita Lansia dengan diabetes melitus harus 

memiliki keyakinan diri untuk menjaga kesejahteraannya. Keyakinan  lansia 

berkaitan dengan kemauan lansia untuk mengubah perilakunya, dan kemauan 

tersebut dapat mempengaruhi kemampuan lansia dalam melakukan perilaku 

tertentu. Keyakinan ini disebut efikasi diri. Efikasi diri adalah kepercayaan 

diri dan kemampuan berperilaku berhasil (Abdullah, 2022). Berdasarkan hasil 

penelitian membuktikan bahwa penderita diabetes melitus yang memiliki 

efikasi diri yang sangat tinggi berhubungan dengan perilaku perawatan diri 

yang tinggi termasuk salah satunya adalah kontrol gula darah (Manuntung, 

2020).  

Berdasarkan pengambilan data awal di Puskesmas Kinovaro, penyakit 

diabetes mellitus termasuk dalam peringkat 6 dari 10 penyakit terbesar  di 

Puskesmas Kinovaro. Di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro pada tahun 2022, 

sebanyak 230 jiwa penderita diabetes melitus. Untuk memperkuat masalah di 

lapangan peneliti melakukan wawancara kepada 10 lansia penderita diabetes 

mellitus dan didapatkan hasil 6 diantaranya mengatakan keluarga tidak 
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mendorong atau mengarahkan lansia untuk mengikuti posyandu  lansia, 3 

diantaranya rutin mengontrol gula darah namun tidak menghindari makanan 

tinggi gula dikarenakan makanan yang disajikan oleh keluarga mengandung 

gula yang tinggi, dan lansia tidak mampu memilih makanan  sendiri,  1 

diantaranya percaya rutin memeriksa gula darah dan didampingi oleh keluarga 

dalam melakukan pemeriksaan gula darah. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

“Hubungan dukungan keluarga dan efikasi diri dengan motivasi lansia dalam 

mengontrol glukosa darah pada lansia dengan diabetes mellitus di Puskesmas 

Kinovaro”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan Dukungan 

Keluarga Dan Efikasi Diri Dengan Motivasi Lansia Dalam Mengontrol 

Glukosa Pada Lansia Dengan Diabetes Mellitus Di Puskesmas Kinovaro”? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis Hubungan Dukungan Keluarga Dan Efikasi Diri 

Dengan Motivasi Lansia Dalam Mengontrol Glukosa Pada Lansia Dengan 

Diabetes Mellitus Di Puskesmas Kinovaro 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi dukungan keluarga pada lansia dengan diabetes melitus 

di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro 

b. Teridentifikasi efikasi diri pada lansia dengan diabetes melitus di 

wilayah kerja Puskesmas Kinovaro 

c. Teridentifikasi motivasi lansia dengan diabetes melitus di wilayah 

kerja Puskesmas Kinovaro 

d. Teranalisis Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Lansia 

Dalam Mengontrol Glukosa Pada Lansia Dengan Diabetes Mellitus Di 

Puskesmas Kinovaro 
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e. Teranalisis Efikasi Diri Dengan Motivasi Lansia Dalam Mengontrol 

Glukosa Pada Lansia Dengan Diabetes Mellitus Di Puskesmas 

Kinovaro 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mempunyai beberapa manfaat 

antara lain: 

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi  ilmiah yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dan kajian penyakit lebih lanjut diabetes melitus. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi masyarakat, dapat 

mendorong masyarakat untuk lebih menjaga kesehatannya dan mencegah 

masalah kesehatan muncul, seperti penyakit degeneratif semacam itu. 

3. Bagi Puskesmas Kinovaro 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

masukan mengenai pembahasan tentang keberhasilan pengobatan pada 

pasien diabetes melitus  di Puskesmas Kinovaro, sehingga dapat menjadi 

bahan evaluasi peningkatan pencegahan diabetes berbasis masyarakat  

melalui pola hidup sehat dan dapat memberi pengertian kepada masyarakat 

mengenai apa itu penyakit diabetes melitus agar tidak menimbulkan 

stigma yang buruk bagi penderita yang dapat membuat penderita memiliki 

efikasi diri yang rendah. 

4. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 

untuk membantu pasien meningkatkan efikasi diri sehingga motivasi untuk 

melakukan kontrol gula darah dapat berjalan lancar. 
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